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Abstrak

Perkembangan teknologi dalam bidang transportasi, terutama sepeda motor, terus meningkat
seiring dengan kebutuhan masyarakat akan kemudahan berkendara. Sepeda motor matic, yang
menggunakan sistem transmisi otomatis CVT (Continuous Variable Transmission), kini
mendominasi pasar Indonesia karena kenyamanan dan kepraktisannya. CVT menggunakan
pulley dan roller yang memengaruhi akselerasi serta performa motor. Modifikasi pada roller
sering dilakukan oleh pengguna motor matic untuk meningkatkan performa. Performa mesin
sepeda motor dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk bahan bakar dan sistem pembakaran.
Salah satu komponen penting adalah injektor, yang berfungsi mengatur aliran bahan bakar ke
ruang bakar. Penelitian ini berfokus pada analisis perbandingan diameter injektor Honda Beat
Matic terhadap performa mesin dan emisi gas buang. Injektor dengan diameter 0,8 mm, 0,9 mm,
dan 0,13 mm akan diuji untuk mengetahui pengaruhnya terhadap torsi, daya, konsumsi bahan
bakar spesifik (SFC), serta emisi gas buang. Penelitian ini bertujuan memberikan masukan yang
bermanfaat bagi Bengkel Trubus dalam perawatan dan peningkatan performa motor. Dengan
memahami pengaruh variasi diameter injektor, diharapkan dapat membantu menjaga kualitas
kinerja mesin dan mengurangi risiko kerusakan. Penelitian ini tidak memperhitungkan faktor
biaya, dan fokus pada analisis teknis terkait performa mesin dan emisi gas buang.

Kata kunci: CVT, Emisi Gas Buang, Injektor, Sepeda motor matic, SFC.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu dan teknologi di dunia terus berjalan seiring dengan timbulnya masalah
yang semakin komplek diberbagai kehidupan, tidak terkecuali dalam bidang transportasi.
Transportasi merupakan salah satu aktivitas manusia yang berlangsung dipermukaan bumi yang
dilakukan atas dasar perbedaan kondisi lingkungan antara daerah yang lain baik itu sosial, ekonomi,
budaya, maupun sumber daya alam.

Sepeda motor merupakan model transportasi dengan jumlah unit terbanyak di Indonesia, yaitu
121.209.304 unit. Jumlah sepeda motor tersebut merupakan 84% dari jumlah keseluruhan kendaraan
yang ada di Indonesia (Ari Subagia dkk., 2009). Terdapat tipe-tipe sepeda motor seperti motor sport,
bebek, dan matic. Namun, saat ini sepeda motor matic menguasai mangsa pasar di Indonesia dan
sangat cocok untuk digunakan karena memberikan kenyamanan dan kepraktisan lebih dalam
berkendara karena tidak perlu lagi memindahkan gigi. Hal yang membedakan sepeda motor matic
dengan jenis sepeda motor tipe sport dan bebek terletak pada sistem transmisinya. Pada sepeda motor
matic menggunakan sistem transmisi otomatis yang disebut dengan CVT. CVT mencoba
menciptakan perbandingan putar dengan memanfaatkan sabuk (belt) dan pulley. Pulley terdiri dari
pulley primer (driver pulley) dan pulley sekunder (driven pulley) (Simanjuntak, D., 2017). Pulley
primer dan pulley sekunder menghasilkan gaya sentrifugal untuk menekan kampas ganda ke rumah
kopling sehingga menghasilkan output daya untuk memutar as roda belakang (Anwar, S. dkk., 2022).
Komponen penting lain dalam sistem CVT adalah roller. Massa roller yang digunakan dalam CVT
dapat berpengaruh terhadap performa mesin (Ari Subagia dan Adi Atmika, 2009).

Performa mesin dipengaruhi oleh beberapa factor, antara lain ukuran mesin, angka kompresi,
suhu dan tekanan udara disekelilingnya, proses pembakaran, dan kualitas bahan bakar (Wahjudi, S,
2017). Faktor yang mempengaruhi perfoma mesin adalah salah satunya di bahan bakar yang tepat,
bahan bakar memiliki berbagai jenis, bensin merupakan salah satu senyawa organic yang dibutuhkan
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dalam suatu pembakaran dengan tujuan untuk mendapatkan energi atau tenaga. Bensin merupakan
hasil dari proses distilasi minyak bumi (Crude Oil) menjadi fraksi-fraksi yang diinginkan. Unsur
utama bensin adalah carbon (carbon) dan hygroden (H). bensin terdiri dari octane (C8H18) dan
nepthane (C7H16). Bensin memiliki beberapa angka oktan, angka oktan merupakan besar tekanan
maksimum yang dapat diberikan didalam ruang bakar sebelum bensin terbakar secara spontan
(Anwar dkk., 2022).

Perkembangan teknologi mendorong masyarakat beralih dari transmisi manual ke transmisi
otomatis atau CVT yang lebih nyaman, terutama di jalan perkotaan yang padat. Motor matic semakin
diminati karena praktis, mudah perawatan, dan tampilannya futuristik. Selain itu, modifikasi untuk
meningkatkan performa relatif mudah dilakukan, seperti mengganti roller pada sistem pulley. Variasi
berat roller memengaruhi akselerasi dan top speed, sehingga pemilihan ukuran yang tepat perlu
disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi medan berkendara.

Gas yang dibutuhkan dalam pembakaran adalah oksigen yang mengandung molekul karbon
dan hydrogen. Di alam bebas jumlah molekul gas nitrogen memiliki jumlah terbesar (78%)
dibandingkan jumlah oksigen (21%), sedangkan 1% lainnya adalah uap air dan kadungan gas
lainnya. Hal ini jelas mengganggu proses pembakaran karena nitrogen dan uap air akan mengambil
panas di ruang bakar, yang menyebabkan pembarakan tidak sempurna. Agar mendapatkan
pembakaran sempurna maka diperlukan saringan udara yang dapat menyaring debu atau kotoran-
kotoran dan berfungsi sebagai penyaring gas-gas yang diperlukan dalam proses pembakaran.
Konsumsi bahan bakar tanpa penyaring udara lebih besar dibandingkan dengan menggunakan
penyaring udara standard an penyaring udara modifikasi. Hal ini disebabkan karena udara yang
masuk ke trothle untuk dicampur dengan bahan bakar banyak yang mengandung kotoran atau debu.
Dengan tidak adanya penyaring udara maka udara masuk tanpa proses penyaringan. Kotoran atau
debu ini selanjutnya menyebabkan proses pembakaran menjadi tidak sempurna. Identifikasi masalah
sebagai berikut (1) Banyaknya pengguna sepeda motor khususnya sepeda motor matic yang ingin
meningkatkan peforma sepeda motornya hanya dengan mengganti rollernya. (2) Pengguna sepeda
motor khususnya sepeda motor matic yang ingin meningkatkan peforma sepeda motornya dengan
mengganti roller yang lebih ringan. (3) Dalam mendongkrak performa sepeda motor juga di
pengaruhi oleh penggunan busi dan bahan bakar yang di gunakan.

Pengaruh variasi jenis bahan bakar dan variasi celah busi terhadap performa sepeda motor
matic honda beat pop 110cc tahun 2015 yang meliputi torsi, daya, dan konsumsi bahan bakar spesifik
(SFC) sesuai penelitian yang dilakukan oleh (Anwar, dkk 2023).

2. METODOLOGI

2.1 Diagram Alir Penelitian

Diagram alir tahapan penelitian Analisis Diameter injektor Honda Beat Metic Terhadap Performa
Dan Emisi Gas Buang adalah sebagai berikut.

.
Mulai

a P Analisis
e e

— Torsi, daya, dan

spesifik (SFC) \
Pengumpulan Data # Rekomendasi
. Analisis motor diameter injektor honda bea 1. Injekior 0,8
3

2. Performa yang di hasilkan 2. Injektor 0.9
. Emisi gas buang injeksi Honda beat 3. Injektor 0,13

TIDAK

Gambar 1. Diagram Alir (Jailani, A. G. 2019)
2.2 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan ini adalah sebagai berikut:
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Tabel 1 Metode pengumpulan data yang dibutuhkan

Teknik Pengumpulan

No Data Responden Data Jenis Data
Data Diameter

Histori mesin Produksi ~ Bagian Bengkel Injektor Honda Beat Data Primer

Profil Honda Beat

Metic Pemilik Bengkel =~ Wawancara Data Sekunder
Bagian Kepala Wawancara dan

Performa Metic Bengkel Observasi Data Primer
Bagian Kepala

Emisi Gas Buang Bengkel Wawancara Data Primer

Hasil Analisi

Komponen Bagian Bengkel ~ Wawancara Data Primer

Pada pengkajian ini yang menjadi perhatian yakni data penelitian kuantitatif dengan
memperhatikan variable yang digunakan. Dari pengertian variable salah satu pemikir,
menyebutkan bahwa variabel merupakan sasaran penelitian yang menjadi fokus konsentrasi
suatu penelitian, (Arikunto, 2006). Variabel yang dipakai yakni berupa pencatatan hasil dari
setiap tahapan untuk pengambilan data seperti torsi kendaraan dan daya motor yang dimana
pada pengujian ini ditentukan pada kecepatan tertentu. Pada fase ini proses pengujian diuji
dalam road test pada putaran 500 RPM sampai dengan 3500 RPM. Kemudian pengambilan data
untuk Fuel Consumption, Spesifik Fuel Consumption dan efisiensi thermal yang dihitung
menggunakan kecepatan yang telah ditentukan. Pada fase ini setiap proses pengujian diuji dalam
road test pada putaran 1000 RPM sampai dengan 3000 RPM.

2.3 Pengolahan Data

3

Penelitian diawali dengan menyiapkan objek berupa Honda Beat Esp 2019 yang telah dilakukan
tune up dan penggantian komponen seperti oli mesin, oli gear box, busi, dan belt drive Kit.
Pengujian kinerja mesin dilakukan menggunakan dynamometer untuk mengukur torsi, daya,
dan konsumsi bahan bakar spesifik. Pengujian konsumsi bahan bakar memakai metode Full to
Full dengan pengendara 60 kg dan kondisi jalan datar. Tahap akhir adalah analisis data yang
disajikan dalam bentuk grafik dan deskripsi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pengujian Performa

Data torsi pada putaran 1500, 2000, 2500, 3000, 3500, 4000 rpm menggunakan bahan bakar
Pertamax dan Pertalite dimasukan dalam sebuah tabel, pada (Tabel 4.1) menunjukkan bahan
bakar Pertamax memiliki Torsi maksimal pada injector 0,8 yaitu 5,14 Nm pada putaran 1500
rpm, sedangkan Torsi minimum berbahan bakar Pertamax yaitu 3,65 Nm pada putaran 4000
rpm pada injector 0,9. Untuk bahan bakar pertalite memiliki Torsi maksimal yaitu 8,52 Nm pada
putaran 1500 rpm, sedangkan Torsi minimum bahan bakar Pertalite yaitu 5,87 Nm.

3.2 Pengujian Performa Honda Metic (Torsi , Daya, Konsumsi Bahan Bakar Spesifik (SFC)

Berdasarkan pengujian performa pada mesin terhadap tiga variasi njektor dan dua variasi bahan
bakar diperoleh hasil pengujian dari torsi dan daya mesin. Karakteristik unjuk kerja suatu motor
bakar torak dinyatakan dalam beberapa parameter diantaranya adalah laju konsumsi bahan
bakar, konsumsi bahan bakar spesifik, daya dan torsi (Ramdani, S., 2015: 29). Pengujian torsi
dan daya mesin menggunakan dynotest, prinsip kerja alat ini adalah dengan memberi beban
yang berlawanan terhadap arah putaran sampai mendekati nol rpm, beban maksimum yang
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terbaca adalah gaya pengereman yang besarnya sama dengan gaya putar poros mesin
(Raharjo,W.D. & Karnowo, 2008: 98-99).

Tabel 2. Data Hasil Torsi (Nm) Rata-rata

RPM Injektor 0,8 Injektor 0,9 Injektor 0,13
Roller Pertalite  Pertamax Pertalite Pertamax Pertalite Pertamax
1500 8,52 5,14 7,95 5,09 2,70 4,41
2000 8,02 4,87 7,14 4,65 2,44 3,95
2500 7,55 4,61 6,37 4,09 2,14 3,50
3000 7,03 4,29 5,44 3,51 1,81 2,95
3500 6,47 3,99 4,32 2,78 1,39 2,29
4000 5,87 3,65 2,56 1,76 0,75 1,29

Berdasarkan pengujian performa pada mesin terhadap tiga variasi njektor dan dua variasi
bahan bakar diperoleh hasil pengujian dari torsi dan daya mesin. Karakteristik unjuk kerja suatu
motor bakar torak dinyatakan dalam beberapa parameter diantaranya adalah laju konsumsi
bahan bakar, konsumsi bahan bakar spesifik, daya dan torsi (Ramdani, S., 2015: 29). Pengujian
torsi dan daya mesin menggunakan dynotest, prinsip kerja alat ini adalah dengan memberi beban
yang berlawanan terhadap arah putaran sampai mendekati nol rpm, beban maksimum yang
terbaca adalah gaya pengereman yang besarnya sama dengan gaya putar poros mesin
(Raharjo,W.D. & Karnowo, 2008: 98-99).

Gambaré. Injektor Motor Honda Beat

Dynotest dapat mengetahui kekuatan yang dihasilkan oleh mesin sepeda motor dengan hasil
yang berupa torsi per rpm dan output power per rpm, (a) Berdasarkan hasil yang diperoleh pada
pengujian torsi yang dihasilkan mesin sangatlah berbeda yaitu ketika menggunakan injektor 0,8
bawaan pabrik maupun dengan variasi injektor 0,9 dan injektor 0,13 yang di variasi dengan
bahan bakar pertalite dan pertamax. Torsi adalah ukuran kemampuan mesin untuk melakukan
kerja (Raharjo, W.D. & Karnowo, 2008: 98).

/ y

Gambar 3. Proses pengujian torsi dan Tampilan Monitor Dynotest
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Pengujian menggunakan dynotest menunjukkan bahwa peningkatan rpm menyebabkan torsi
menurun, dipengaruhi variasi putaran mesin, jenis bahan bakar, dan ukuran hole injektor.
Injektor 0,8 dengan pertalite menghasilkan torsi tertinggi sebesar 8,52 Nm pada 1500 rpm
karena campuran udara—bahan bakar lebih ideal sehingga pembakaran lebih sempurna. Pada
pengujian daya, kombinasi yang sama juga menghasilkan daya tertinggi 0,593 Hp pada 4000
rpm. Injektor 0,9 dan 0,13 memiliki kapasitas lebih besar namun semprotan kurang halus
sehingga penguapan tidak optimal. Konsumsi bahan bakar paling irit diperoleh pada
penggunaan komponen standar dan pertamax yang dikenal lebih efisien dan ramah lingkungan.

3.3 Emisi Gas Buang

Emisi gas buang menjadi syarat penting agar kendaraan dapat beroperasi di jalan. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa kendaraan standar telah memenuhi SOP pabrik, termasuk
standar Honda yang dikenal ramah lingkungan. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa
penggunaan bahan bakar beroktan tinggi berpengaruh terhadap emisi CO: dan busi standar
cenderung lebih ramah lingkungan. Komposisi emisi seperti CO2, CO, HC, O, dan NOx
menunjukkan kualitas pembakaran: CO2 tinggi menandakan pembakaran sempurna, sedangkan
CO dan HC tinggi menunjukkan campuran kaya. Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan
Hidup 05/2006, nilai CO dan HC pada penelitian ini masih berada di bawah ambang batas emisi
yang ditetapkan.

4. KESIMPULAN

Pengujian menunjukkan bahwa injektor 0,8 bawaan pabrik dengan pertalite menghasilkan
torsi dan daya tertinggi pada 1500 dan 4000 Rpm. Penggunaan pertamax atau injektor 0,9 dan 0,13
menurunkan torsi dan daya kurang dari 2%. SFC terbaik juga diperoleh dari injektor 0,8 dengan
pertalite, sementara injektor 0,13 meningkatkan SFC secara signifikan. Emisi gas buang injektor 0,8
dengan pertamax menurunkan CO dan HC, serta meningkatkan CO: dan O, namun seluruh emisi
tetap berada di bawah ambang batas pemerintah.
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